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Sebagian besar pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di sekitar Universitas
Terbuka Pondok Cabe belum memanfaatkan sistem pembayaran digital maupun pencatatan
keuangan yang terstruktur. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
dengan tujuan meningkatkan literasi digital payment berbasis QRIS dan kemampuan
pembukuan keuangan sederhana pada pelaku UMKM. Metode yang digunakan adalah
workshop partisipatif satu hari penuh dengan pendekatan Community Based Development
(CBD) dan Participatory Action Research (PAR), melibatkan 24 peserta dari sektor kuliner,
jasa, dan retail. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test terstandarisasi
serta observasi partisipatoris. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata skor
pemahaman peserta sebesar 56,25 poin persentase di seluruh aspek materi (dari rerata
28,75% menjadi 85,25%); 91,7% peserta menyatakan niat konkret untuk mendaftarkan
ORIS dalam satu minggu pascakegiatan; dan 100% peserta berhasil menyelesaikan praktik
pembukuan keuangan sederhana secara mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa metode
pendampingan langsung yang kontekstual dan partisipatif efektif mempercepat adopsi
literasi digital dan administrasi keuangan pada segmen UMKM mikro.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki lebih dari 64 juta unit Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang berkontribusi

terhadap 60,5% Produk Domestik Bruto (PDB) nasional sekaligus menyerap 97% total tenaga kerja [1].
Besarnya kontribusi ini menjadikan UMKM sebagai komponen penting dalam struktur perekonomian nasional,
khususnya dalam mendukung pemerataan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja [1]. Namun demikian,
mayoritas pelaku UMKM di Indonesia masih beroperasi di luar ekosistem ekonomi digital, melakukan
transaksi secara tunai, dan mengelola keuangan usaha tanpa sistem pencatatan yang memadai [2]. Kondisi
tersebut berpotensi menghambat daya saing dan keberlangsungan usaha di tengah percepatan transformasi
digital [3].

Perkembangan teknologi keuangan digital di Indonesia dalam satu dekade terakhir berlangsung dengan
kecepatan yang belum pernah terjadi sebelumnya [4]. Bank Indonesia meluncurkan QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) pada tahun 2019 sebagai infrastruktur pembayaran digital yang terintegrasi,
interoperable, dan dapat digunakan oleh seluruh segmen masyarakat termasuk pelaku UMKM tanpa biaya
perangkat yang besar. Dalam empat tahun implementasinya, QRIS telah berhasil mendaftarkan lebih dari 30
juta merchant di seluruh Indonesia sebuah pencapaian monumental yang menunjukkan betapa besarnya potensi
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adopsi teknologi pembayaran digital di kalangan usaha kecil [5]. Namun data ini menyimpan paradoks yang
perlu dicermati meskipun jumlah merchant terdaftar terus tumbuh, penelitian lapangan secara konsisten
menunjukkan bahwa tingkat penggunaan aktif QRIS di kalangan UMKM skala mikro masih jauh di bawah
potensinya, khususnya di komunitas UMKM yang tidak memiliki akses terhadap pendampingan teknis yang
memadai [6].

Observasi awal dilakukan oleh tim pengabdi di lingkungan sekitar Universitas Terbuka Pondok Cabe pada
bulan Januari 2025. Sebanyak 40 pelaku UMKM dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
kriteria (1) menjalankan usaha aktif di kawasan sekitar kampus, (2) memiliki smartphone aktif, dan (3) belum
pernah mengikuti pelatihan digital payment. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur
menggunakan kuesioner yang mencakup tiga aspek: tingkat literasi dan penggunaan teknologi keuangan,
praktik pencatatan keuangan yang sedang berjalan, dan persepsi hambatan adopsi pembayaran digital. Hasil
menunjukkan bahwa 78% responden masih sepenuhnya bergantung pada transaksi tunai [7], 65% pernah
kehilangan pelanggan karena tidak menyediakan opsi pembayaran digital [8], dan 88% tidak memiliki sistem
pencatatan keuangan yang memadai [9]. Hambatan utama yang teridentifikasi bersifat psikologis dan kognitif,
bukan infrastruktur, karena hampir seluruh responden memiliki smartphone aktif dengan akses internet [10],
[11].

Ketertinggalan dalam adopsi pembayaran digital membawa konsekuensi ekonomi yang terukur. [12]
menemukan bahwa UMKM yang mengadopsi QRIS mengalami peningkatan omzet rata-rata sebesar 23%
dalam enam bulan pertama implementasi, yang dikaitkan dengan perluasan jangkauan pelanggan dan
peningkatan efisiensi transaksi. [ 13] menemukan bahwa UMKM dengan sistem pembayaran digital terintegrasi
memiliki probabilitas bertahan selama lima tahun 2,3 kali lebih tinggi dibandingkan UMKM yang bertransaksi
tunai secara eksklusif. Sementara itu, [ 14] mengungkapkan bahwa 60% UMKM yang gagal dalam tiga tahun
pertama operasional mengalami kegagalan bukan karena faktor produk atau pasar, melainkan karena
pengelolaan keuangan yang tidak terstruktur. Data-data ini menunjukkan urgensi intervensi pada dua aspek
tersebut.

Permasalahan kedua yang sama kritisnya adalah lemahnya pengelolaan keuangan usaha. Hasil observasi
awal menunjukkan bahwa 88% UMKM mitra tidak memiliki sistem pencatatan keuangan yang memadai [9].
Keuangan pribadi dan keuangan usaha tidak dipisahkan, tidak ada pencatatan transaksi harian yang sistematis,
dan pelaku usaha umumnya tidak dapat menjawab pertanyaan sederhana namun fundamental seperti
keuntungan bersih usaha saya bulan ini dan ratarata arus kas harian serta puncak dan lembah pendapatan usaha
saya sepanjang bulan. [15]. Ketidakmampuan menjawab pertanyaanpertanyaan ini bukan sekadar kelemahan
administratif mencerminkan ketidakmampuan untuk membuat keputusan bisnis yang berbasis data,
merencanakan pengembangan usaha secara rasional, dan mengakses layanan keuangan formal seperti kredit
usaha mikro yang mensyaratkan laporan keuangan sederhana.

Studi [14] mengungkapkan temuan yang seharusnya menjadi alarm bagi seluruh pemangku kepentingan
ekosistem UMKM 60% UMKM yang gagal dalam tiga tahun pertama operasional bukan disebabkan oleh
kualitas produk yang buruk atau ketiadaan pasar, melainkan oleh manajemen keuangan yang tidak terkelola
dengan baik. Pelaku usaha kehabisan modal tanpa menyadari kapan dan ke mana modal itu pergi, tidak mampu
membedakan antara modal usaha dan uang belanja pribadi, serta tidak dapat mengidentifikasi produk mana
yang sesungguhnya menguntungkan dan mana yang justru merugi [16]. Padahal solusi untuk persoalan ini
sesungguhnya tidak memerlukan software akuntansi canggih atau pengetahuan akuntansi formal cukup sebuah
buku kas harian sederhana yang diisi secara konsisten setiap hari [17].

Gambaran mitra kegiatan ini adalah komunitas pelaku UMKM yang berdomisili atau menjalankan usaha di
kawasan sekitar kampus Universitas Terbuka Pondok Cabe, Tangerang Selatan. Mitra terdiri dari pelaku usaha
kuliner, jasa, dan retail yang sebagian besar merupakan perempuan kepala keluarga dan ibu rumah tangga
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produktif dengan skala usaha mikro [18]. Usaha yang dijalankan umumnya bermodal awal di bawah Rp 50
juta, belum berbadan hukum formal, dan mengandalkan jaringan komunitas lokal sebagai basis pemasaran
utama [19]. Semangat berwirausaha kelompok ini sangat tinggi, dan mereka menunjukkan keinginan kuat
untuk berkembang apabila mendapatkan akses terhadap pengetahuan dan pendampingan yang tepat sasaran
[20].

Secara konseptual, kegiatan ini berpijak pada teori Community Based Development (CBD) yang
menekankan pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kapasitas dari dalam (capacity building), bukan
sekadar pemberian bantuan yang bersifat sementara dan konsumtif. Pendekatan CBD mengakui bahwa
komunitas memiliki potensi dan sumber daya lokal yang, apabila difasilitasi dengan metode yang tepat, mampu
menghasilkan perubahan yang berkelanjutan dan mandiri [21]. Integrasi pendekatan ini dengan Participatory
Action Research (PAR) memastikan bahwa setiap tahapan kegiatan benarbenar responsif terhadap kebutuhan
aktual peserta bukan agenda akademis yang dirancang sepihak tanpa mempertimbangkan konteks lokal yang
spesifik [22]

Penelitian dan kegiatan pengabdian terdahulu umumnya berfokus pada satu aspek secara terpisah: literasi
digital payment saja [23], [24] atau pembukuan keuangan saja [17], [25]. Kebaruan kegiatan ini terletak pada
integrasi simultan kedua aspek tersebut dalam satu program pendampingan yang dirancang sebagai ekosistem
perubahan yang saling menguatkan: adopsi QRIS menghasilkan data transaksi digital yang langsung menjadi
bahan baku pembukuan, sementara pemahaman pembukuan memberikan motivasi tambahan untuk
menggunakan sistem pembayaran digital secara konsisten. Selain itu, kegiatan ini secara spesifik menyasar
komunitas UMKM perempuan di kawasan Pondok Cabe yang belum pernah menjadi subjek intervensi serupa,
sehingga temuan ini berkontribusi pada literatur pengabdian masyarakat berbasis pendampingan digital untuk
komunitas UMKM mikro di lingkungan perguruan tinggi.

Tantangan faktual yang dihadapi dalam konteks kegiatan ini meliputi dua dimensi yang saling berkaitan.
Pertama, dimensi teknologipsikologis meskipun infrastruktur dasar (smartphone dan koneksi internet) sudah
tersedia, terdapat jurang yang lebar antara kepemilikan alat dan kemampuan memanfaatkannya secara
produktif untuk kepentingan usaha [26]. Kedua, dimensi perilakukebiasaan mengubah pola transaksi tunai
yang telah mengakar selama bertahuntahun dan membangun kebiasaan pencatatan keuangan yang tidak pernah
ada sebelumnya adalah perubahan perilaku yang membutuhkan lebih dari sekadar sosialisasi informasi
dibutuhkan praktik berulang, pendampingan individual, dan komunitas saling dukung yang terstruktur [27].

Usulan pemecahan masalah yang ditawarkan dalam kegiatan ini bersifat integratif dan saling menguatkan
antara dua fokus intervensi. Digitalisasi pembayaran dan pengelolaan keuangan bukanlah dua persoalan yang
terpisah keduanya merupakan dua sisi dari satu keping mata uang yang sama [28]. Ketika seorang pelaku
UMKM berhasil mengadopsi QRIS, transaksi digital yang tercatat secara otomatis sesungguhnya telah
menyediakan bahan baku data yang sempurna untuk pembukuan keuangan. Begitu pula sebaliknya ketika
seorang pelaku UMKM memahami pentingnya pencatatan keuangan, ia akan lebih termotivasi untuk
menggunakan sistem pembayaran digital yang menyediakan rekam jejak transaksi secara otomatis [24]. Dua
intervensi ini, jika dilaksanakan secara simultan dan terpadu, akan menghasilkan perubahan yang jauh lebih
besar daripada jumlah keduanya jika dilaksanakan secara terpisah.

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat dua masalah utama yang perlu diatasi, pertama, rendahnya
adopsi sistem pembayaran digital (QRIS) di kalangan UMKM mitra meskipun infrastruktur dasar tersedia, dan
kedua, tidak adanya sistem pencatatan keuangan yang memadai sehingga pelaku usaha tidak dapat mengambil
keputusan berbasis data. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis
pelaku UMKM dalam
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2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode workshop partisipatif yang
diintegrasikan dengan pendekatan Community Based Development (CBD) dan Participatory Action Research
(PAR). Pilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sasaran kegiatan adalah pelaku usaha dewasa
dengan pengalaman lapangan yang kaya, sehingga proses pembelajaran akan jauh lebih efektif apabila bertolak
dari realitas dan kebutuhan nyata peserta, bukan dari teori yang bersifat abstrak dan terlepas dari konteks [29].
Metode CBD memastikan bahwa peserta tidak sekadar menjadi objek penerima manfaat, melainkan subjek
aktif yang terlibat dalam setiap proses pembelajaran [30]. Sementara pendekatan PAR memungkinkan tim
pengabdi untuk menyesuaikan konten dan cara penyampaian secara dinamis berdasarkan respons aktual yang
muncul selama kegiatan berlangsung [31]. Kegiatan dilaksanakan dalam satu hari penuh dengan durasi efektif
delapan jam di ruang pertemuan Universitas Terbuka Pondok Cabe. Pemilihan lokasi kampus bersifat strategis
menghadirkan peserta ke lingkungan akademik dimaksudkan untuk membangun kepercayaan diri peserta
bahwa mereka pun berhak atas akses terhadap pengetahuan yang selama ini terkesan eksklusif, sekaligus
memastikan ketersediaan infrastruktur teknis yang memadai untuk keperluan demonstrasi dan simulasi
langsung [32].

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan mitra yang dilakukan dua
minggu sebelum pelaksanaan workshop melalui kunjungan langsung dan wawancara terstruktur kepada 40
calon peserta. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner prakegiatan yang mencakup tiga aspek tingkat
literasi digital dan penggunaan teknologi keuangan, praktik pencatatan keuangan yang saat ini dijalankan, serta
persepsi tentang hambatan adopsi pembayaran digital [33]. Hasil analisis kebutuhan ini menjadi basis
perancangan konten materi yang benarbenar kontekstual, relevan, dan responsif terhadap kondisi nyata
peserta[34].

Tahap kedua adalah penyusunan dan validasi materi pelatihan. Materi dikembangkan oleh tim pengabdi
yang terdiri dari akademisi dan praktisi berpengalaman di bidang keuangan digital dan akuntansi UMKM.
Seluruh materi dirancang menggunakan prinsip andragogi pembelajaran orang dewasa yang menekankan
relevansi langsung, aplikasi praktis, dan keterlibatan aktif [25]. Modul yang dihasilkan mencakup panduan
visual langkah demi langkah pendaftaran dan penggunaan QRIS, simulasi transaksi digital berbagai skenario,
serta template buku kas harian yang telah dioptimalkan untuk konteks UMKM skala mikro sederhana namun
informatif [35].

Tahap ketiga adalah pelaksanaan sesi pendampingan digital payment. Sesi ini menggunakan metode
demonstrasisimulasi fasilitator terlebih dahulu mendemonstrasikan secara langsung seluruh proses dari
pendaftaran QRIS hingga penyelesaian transaksi menggunakan perangkat nyata yang ditayangkan melalui
proyektor, kemudian peserta dipandu untuk mempraktikkan langkah yang sama secara berpasangan
menggunakan smartphone masing masing [36]. Pendekatan learning by doing ini terbukti jauh lebih efektif
dalam membentuk keterampilan praktis dibandingkan ceramah satu arah, karena peserta mengalami sendiri
bahwa teknologi yang tampak asing ternyata dapat dikuasai dengan mudah dalam hitungan menit [24].

Tahap keempat adalah pelatihan pembukuan keuangan sederhana. Peserta dilatih menggunakan format
buku kas harian yang dirancang khusus untuk konteks UMKM hanya lima kolom esensial (tanggal, keterangan
transaksi, pemasukan, pengeluaran, dan saldo), tidak memerlukan pengetahuan akuntansi formal, namun cukup
komprehensif untuk menghasilkan gambaran arus kas, estimasi labarugi harian, dan tren penjualan yang dapat
digunakan sebagai basis pengambilan keputusan usaha [37]. Praktik dilakukan menggunakan data transaksi riil
peserta dari hari sebelumnya, menciptakan pembelajaran yang segera terasa manfaat langsungnya.

Tahap kelima adalah evaluasi komprehensif dan sesi penutupan. Evaluasi dilakukan menggunakan pretest
dan posttest tertulis yang terstandarisasi, terdiri dari 20 butir pertanyaan yang mencakup seluruh aspek materi
secara proporsional. Di luar instrumen tertulis, dilakukan pula observasi partisipatoris selama kegiatan
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berlangsung untuk menangkap perubahan sikap, kepercayaan diri, dan motivasi peserta yang tidak selalu
terungkap melalui instrumen tertulis [38].

Instrumen dan Pengukuran Keberhasilan Keberhasilan kegiatan diukur melalui tiga instrumen yang saling
melengkapi. Pertama, instrumen kognitif berupa pretest dan posttest tertulis untuk mengukur peningkatan
pengetahuan secara kuantitatif [39]. Kedua, instrumen afektif berupa lembar observasi partisipatoris yang diisi
tim fasilitator untuk menangkap perubahan sikap, antusiasme, dan motivasi peserta. Ketiga, instrumen
psikomotorik berupa penilaian kinerja praktik langsung—kemampuan mengoperasikan aplikasi pembayaran
digital secara mandiri dan kemampuan menyelesaikan pengisian lembar kerja pembukuan secara benar dan
lengkap [40].

Program dinyatakan berhasil apabila memenuhi tiga kriteria utama yang telah ditetapkan ratarata skor
posttest meningkat minimal 40 poin dari skor pretest pada setiap aspek materi, minimal 80% peserta mampu
menyelesaikan praktik pembukuan keuangan sederhana secara mandiri tanpa bantuan fasilitator dan minimal
75% peserta menyatakan niat yang konkret untuk mengimplementasikan QRIS dalam operasional usahanya
dalam waktu satu bulan pascakegiatan [41]. Indikator perubahan perilaku jangka pendek diukur melalui
kuesioner niat bertindak berskala Likert lima poin yang diberikan segera setelah posttest [42].

HASIL & PEMBAHASAN

Seluruh tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang direncanakan berhasil diimplementasikan
secara penuh, terstruktur, dan menghasilkan capaian yang melampaui seluruh indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan di awal perencanaan. Tingkat kehadiran peserta mencapai 24 dari 28 yang diundang (85,7%),
dengan partisipasi aktif 100% sepanjang seluruh sesi. Tidak ada peserta yang meninggalkan ruangan sebelum
kegiatan selesai sebuah indikator kualitatif yang kuat tentang relevansi dan daya tarik konten yang disajikan
bagi kebutuhan nyata peserta.

Gambar 1. Suasana kegiatan penyampaian materi kepada peserta UMKM
di ruang pertemuan UT Pondok Cabe

Gambar 1 merekam suasana kegiatan pada sesi penyampaian materi. Peserta duduk dalam formasi U yang
memungkinkan interaksi dua arah secara optimal antara fasilitator dan seluruh peserta. Layar di sisi depan
ruangan menampilkan materi presentasi yang dirancang dengan visual yang kaya dan bahasa yang sederhana,
memastikan aksesibilitas konten bagi peserta dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Dinamika
ruangan yang terbangun sejak sesi awal mencerminkan suasana belajar yang kondusif, hangat, dan penuh
keterlibatan aktif.
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3.1 Karakteristik Peserta

Dari 28 peserta yang diundang, 24 hadir (tingkat kehadiran 85,7%) dengan partisipasi aktif 100% sepanjang
kegiatan. Tabel 1 menyajikan profil demografis peserta.

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian

No Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Perempuan 18 75%
2 Laki-laki 6 25%
3 Usaha Kuliner 14 58%
4 Usaha Jasa 5 21%
5 Usaha Retail 5 21%
Total 24 100%

Dominasi peserta perempuan (75%) mencerminkan realitas empiris peran perempuan dalam ekonomi
informal dan usaha mikro di Indonesia [18]. Dominasi sektor kuliner (58%) relevan dengan fokus kegiatan,
mengingat usaha kuliner sangat bergantung pada transaksi konsumen langsung yang membutuhkan fleksibilitas
metode pembayaran. Keberagaman sektor peserta (kuliner, jasa, retail) memperkaya proses pembelajaran
melalui pertukaran pengalaman antar peserta dari konteks usaha yang berbeda, menciptakan peer learning yang
organik.

3.2 Hasil Sesi Pendampingan Digital Payment

Sesi pendampingan digital payment dibuka dengan penggalian pengalaman peserta secara partisipatif.
Pertanyaan pemantik yang sederhana namun strategis diajukan dari 24 peserta, hanya 2 orang yang sudah aktif
menggunakan QRIS dalam operasional usahanya sementara 22 peserta lainnya (91,7%) masih sepenuhnya
bertransaksi tunai meskipun memiliki smartphone aktif. Temuan pembuka ini tidak hanya mengkonfirmasi
relevansi sesi, tetapi juga membangun momentum motivasional yang kuat peserta secara kolektif menyadari
bahwa mereka berada di titik yang sama dan memiliki urgensi yang sama untuk segera berubah.

" N
pendampingan d

sayment, Sertifikasi Halal, dan
sukuan Keuangan Sederhana untuk \

M Sekitar UT Pk Cabe
k Cabo, 16 5

oi*
Pelatihat

Gambar 2. Fasilitator menyampaikan materi dan demonstrasi penggunaan

digital payment kepada peserta UMKM

Gambar 2 menampilkan fasilitator sedang menyampaikan materi digital payment dengan menggunakan
mikrofon dan berinteraksi langsung dengan peserta. Pendekatan demonstrasisimulasi yang digunakan terbukti
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sangat efektif fasilitator mendemonstrasikan secara langsung proses pendaftaran QRIS, pengelolaan akun
merchant, hingga simulasi penerimaan transaksi menggunakan proyektor, kemudian peserta dipandu untuk
mempraktikkan setiap langkah secara realtime menggunakan smartphone masingmasing. Momen paling
berkesan dalam sesi ini terjadi ketika peserta pertama kali berhasil menyelesaikan transaksi simulasi melalui
QRIS reaksi antusias dan ekspresi kepuasan yang terpancar mengkonfirmasi bahwa hambatan psikologis
terbesar terhadap adopsi teknologi ini telah berhasil diruntuhkan.

Materi yang disampaikan dalam sesi ini mencakup pemahaman ekosistem pembayaran digital Indonesia
dan posisi strategis QRIS di dalamnya prosedur pendaftaran merchant QRIS melalui aplikasi perbankan yang
dimiliki peserta mekanisme notifikasi dan konfirmasi transaksi pengelolaan laporan transaksi digital sebagai
bahan baku pencatatan keuangan dan strategi komunikasi kepada pelanggan tentang ketersediaan opsi
pembayaran digital. Khusus untuk aspek terakhir, fasilitator memberikan tips praktis tentang cara
menempatkan stiker QRIS, framing percakapan dengan pelanggan, dan cara merespons keberatan pelanggan
yang belum terbiasa dengan pembayaran nontunai.

Respons peserta selama sesi ini melampaui ekspektasi tim fasilitator. Pertanyaan yang diajukan bukan
hanya bersifat teknis operasional, tetapi juga strategis bagaimana cara mempromosikan kepada pelanggan
bahwa toko sudah menerima QRIS Apakah ada biaya transaksi yang harus dibayar pelanggan Bagaimana jika
ada kendala koneksi internet saat transaksi berlangsung Kedalaman dan relevansi pertanyaanpertanyaan ini
mencerminkan bahwa peserta tidak sekadar memahami cara menggunakan teknologi, tetapi juga sudah berpikir
secara strategis tentang bagaimana mengintegrasikannya ke dalam ekosistem usaha mereka secara menyeluruh.

3.3 Hasil Sesi Pelatihan Pembukuan Keuangan Sederhana

Sesi pelatihan pembukuan keuangan sederhana dirancang sebagai sesi yang membutuhkan
pendekatan pedagogis paling hati-hati, karena berhadapan dengan tantangan yang tidak sekadar
kognitif—tetapi juga perilaku dan kebiasaan. Mengubah cara seseorang mengelola keuangan usaha
yang telah berlangsung selama bertahun-tahun membutuhkan lebih dari sekadar penyampaian
informasi baru. Dibutuhkan strategi yang mampu membangun kesadaran tentang biaya tersembunyi
dari ketiadaan pembukuan, menciptakan pengalaman langsung yang membuktikan manfaat
pembukuan, dan merancang sistem yang cukup sederhana sehingga keberlanjutan penggunaannya
realistis.

Tim fasilitator menggunakan pendekatan persuasif berbasis bukti sebagai pembuka sesi:
menampilkan studi kasus kontras dua UMKM kuliner dengan produk serupa, modal awal yang setara,
dan lokasi yang berdekatan satu dengan pembukuan rapi, satu tanpa pembukuan apapun serta
membandingkan kondisi keduanya setelah tiga tahun beroperasi. Pendekatan narasi berbasis data
konkret ini jauh lebih persuasif daripada ceramah normatif tentang pentingnya pembukuan, karena
peserta dapat langsung melihat bahwa dampak dari perbedaan satu kebiasaan sederhana ini bisa sangat
dramatis terhadap keberlangsungan usaha.
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Gambar 3. Peserta UMKM mengisi lembar praktik pembukuan keuangan sederhana secara mandiri

Gambar 3 merekam momen paling bermakna dalam keseluruhan kegiatan: seluruh peserta secara
serentak dan penuh konsentrasi mengisi lembar kerja pembukuan keuangan menggunakan data
transaksi riil usaha mereka sendiri dari hari sebelumnya. Penggunaan data riil bukan data fiktif yang
disimulasikan menciptakan pengalaman belajar yang segera bermakna dan relevan. Beberapa peserta
mengungkapkan secara spontan bahwa baru pertama kalinya mereka mengetahui dengan pasti berapa
keuntungan bersih usaha mereka per hari. Momen epifani kolektif ini merupakan indikator
keberhasilan pembelajaran yang jauh lebih kuat daripada skor post-test manapun.

Format buku kas harian yang dilatihkan dirancang berdasarkan prinsip kesederhanaan fungsional:
hanya lima kolom esensial (tanggal, keterangan, pemasukan, pengeluaran, saldo), dapat diisi di buku
tulis biasa tanpa memerlukan software apapun, dan cukup diselesaikan dalam lima hingga sepuluh
menit setiap akhir hari usaha. Kesederhanaan desain ini bukan kompromi terhadap kualitas melainkan
keputusan pedagogis yang disengaja berdasarkan pemahaman bahwa sistem yang sempurna namun
tidak digunakan jauh lebih tidak berguna daripada sistem yang sederhana namun dipakai secara
konsisten setiap hari.

Selama 60 menit sesi praktik, fasilitator mendampingi setiap peserta secara individual untuk
memastikan pemahaman yang benar tentang cara mengisi setiap kolom, cara menghitung saldo
berjalan, dan cara mengidentifikasi transaksi yang perlu dicatat versus yang tidak perlu.
Pendampingan individual ini mengungkapkan variasi kesulitan yang signifikan antar peserta:
sebagian peserta dapat menyelesaikan lembar kerja secara mandiri dalam 15 menit pertama,
sementara sebagian lain membutuhkan bimbingan lebih intensif terutama dalam memahami konsep
pemisahan antara modal, pemasukan, dan keuntungan.

3.4 Hasil Evaluasi dan Peningkatan Pemahaman
Evaluasi melalui pre-test dan post-test menghasilkan data kuantitatif yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

No. Materi Pelatihan No Post-test (%) Delta (poin)
1 Pemahaman Digital Payment 1 85 +53
2 Mekanisme dan Keamanan QRIS 2 86 +58
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3 Pembukuan Keuangan Sederhana 3 82 +57
4 Penggunaan Aplikasi Pembayaran 4 88 +58
Rata-rata 85,25 +56,5

Rata-rata peningkatan sebesar 56,5 poin persentase di seluruh aspek materi secara konsisten melampaui
target minimal 40 poin yang ditetapkan sebagai indikator keberhasilan. Temuan ini sejalan dengan hasil kajian
Hiola [24] yang menemukan bahwa program pendampingan digital terpadu mampu meningkatkan kapasitas
UMKM secara signifikan. Peningkatan tertinggi pada aspek penggunaan aplikasi pembayaran (+58 poin) dan
mekanisme keamanan QRIS (+58 poin) mengkonfirmasi efektivitas metode demonstrasi-simulasi langsung
dalam membangun kompetensi praktis, sebagaimana yang juga dikemukakan oleh Susanti et al. [40] bahwa
pelatihan berbasis praktik langsung lebih efektif dalam konteks literasi digital UMKM dibandingkan
pendekatan ceramah konvensional.

Peningkatan pemahaman pada aspek pembukuan keuangan sederhana (+57 poin) merupakan capaian yang
secara pedagogis signifikan, mengingat bahwa mengubah kebiasaan pencatatan keuangan melibatkan dimensi
perilaku yang lebih kompleks dibandingkan adopsi teknologi baru. Pendekatan pembelajaran berbasis data
transaksi riil peserta sejalan dengan prinsip andragogi yang menekankan relevansi dan aplikasi langsung dalam
pembelajaran orang dewasa [25]. Kemudian [25] juga menunjukkan bahwa edukasi laporan keuangan yang
menggunakan data aktual usaha peserta menghasilkan pemahaman yang lebih dalam dan niat penerapan yang
lebih kuat dibandingkan pendekatan berbasis data hipotetis.

3.5 Perubahan Perilaku dan Indikator Keberhasilan

Berdasarkan kuesioner niat bertindak (skala Likert 5 poin) yang diberikan segera setelah post-test, 91,7%
peserta (22 dari 24) menyatakan akan mendaftarkan QRIS dalam satu minggu pascakegiatan, melampaui target
75%. Seluruh peserta (100%) menyatakan komitmen untuk mulai mengisi buku kas harian secara konsisten,
dan 87,5% menyatakan akan merekomendasikan kegiatan serupa kepada rekan sesama pelaku UMKM.

Tingginya niat tindak lanjut ini konsisten dengan temuan [41] bahwa program pelatihan yang
menggabungkan pendekatan blended learning dan praktik langsung menghasilkan niat implementasi yang lebih
kuat. Selain itu, tingkat kehadiran 85,7% dan partisipasi aktif 100% sepanjang delapan jam kegiatan
mengindikasikan relevansi konten bagi kebutuhan aktual peserta, yang juga merupakan indikator keberhasilan
pendekatan CBD sebagaimana dikemukakan oleh [21].

Kendati demikian, perlu diakui bahwa satu sesi workshop belum cukup untuk mengkonsolidasikan
perubahan perilaku jangka panjang. Kebiasaan bertransaksi tunai dan tidak mencatat keuangan yang telah
berlangsung bertahun-tahun membutuhkan mekanisme reinforcement berkelanjutan untuk memastikan
konversi niat menjadi kebiasaan menetap [27]. Keterbatasan ini menjadi dasar rekomendasi program
pendampingan lanjutan multi-sesi.

KESIMPULAN

Program pendampingan digital payment dan pembukuan keuangan sederhana bagi 24 pelaku UMKM di
sekitar Universitas Terbuka Pondok Cabe berhasil mencapai seluruh indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Secara terukur: (1) rata-rata pemahaman peserta meningkat 56,5 poin persentase di seluruh aspek materi (dari
28,75% menjadi 85,25%); (2) 91,7% peserta menyatakan niat konkret untuk mendaftarkan QRIS dalam satu
minggu pascakegiatan; dan (3) seluruh peserta (100%) berhasil menyelesaikan praktik pembukuan keuangan
sederhana secara mandiri menggunakan data transaksi riil usaha mereka.

Keunggulan program terletak pada pendekatan integratif yang menggabungkan pendampingan digital
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payment dan pelatihan pembukuan keuangan sebagai satu ekosistem perubahan yang saling menguatkan.
Metode demonstrasi-simulasi langsung dan penggunaan data transaksi riil peserta terbukti efektif dalam
membangun kompetensi praktis dan mengatasi hambatan psikologis terhadap adopsi teknologi.

Program ini merekomendasikan tiga langkah lanjutan: (1) merancang program pendampingan multi-sesi
tiga bulan pascakegiatan untuk mengkonsolidasikan perubahan perilaku jangka panjang; (2) membangun
kemitraan dengan perbankan untuk menghadirkan layanan pendaftaran QRIS langsung pada kegiatan
berikutnya; dan (3) mendokumentasikan metodologi kegiatan ini sebagai model yang dapat direplikasi oleh
unit pengabdian masyarakat di perguruan tinggi lain.
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